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ABSTRAK

Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja merupakan dua dari beberapa faktor
yang diduga relatif besar dalam mempengaruhi Kinerja Karyawan (studi kasus pada
Karyawan PT.Asuransi Allianz Life Indonesia Head Office Jakarta Divisi AHCS
Operation). Untuk membuktikan pengaruh keduanya maka dilakukan penelitian ini
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan (studi kasus p aryawan PT.Asuransi Allianz Life
Indonesia Head Office Jakarta DIVISI AH Penelitian  dilakukan  di
PT.Asuransi Allianz Life Indonesi prang karyawan sebagai
sampel penelitian yang dihitu da margin error 5%
Pengambilan data dilakuka !
dari sangat tidak setuj

Kerja.

Kata kunci :
Gaya Kepemimp
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ABSTRACT

Leaderships style and job satisfaction are two of several factor expected to be
relatively large to influence employee performance (a case study on Employee
PT.Asuransi Allianz Life Indonesia Jakarta Head © ffice AHCS Operation Division). To
prove the effect of the two then performed in order to determine the effect of
Leadership style and job Satisfactie mance (a case study on
Employee PT.Asuransi Allianz ifice AHCS Operation

disagree to stros
direct obse
variable val
analytical too
and f-test.

sis testing j (wfv%he

e major finding consistent.with the hyj
are :

3. Leadership
employee per
Based on these
made an effort to

ormance that

Keyword :
Leadership Styles, Job Satisfaction, Employee Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan salah satu fakta emegang peranan penting dalam

membantu terwujudnya tujuan per, ang akhirnya menentukan

dan memprediksikan keb i § ag rategi, maupun
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dengan melakuka
dan kebijaksanaan o - i ab dengan
tepat.Hal ini sejalan de 2NUM isasi dari diri
karyawan. Sehingga pe

terhadap pekerjaannya serta dapat meningkatkan kinerja karyawan yang lebih efektif. Hal
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tersebut juga di anggap penting oleh PT.Asuransi Allianz Life indonesia, bagaimanapun
juga kemampuan dan keterampilan pemimpin dalam mengarahkan adalah faktor penting
efektifitas manajer.bila organisasi dapat mengidentifikasikan kualitas-kualitas yang
berhubungan dengan kepemimpinan, kemampuan untuk menseleksi pemimpin-pemimpin

efektif akan meningkat, dan apabila organisasi dapat mengidentifikasikan perilaku dan
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teknik-teknik kepemimpinan efektif, organisasi akan dapat mempelajari berbagai perilaku
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dan teknik tersebut, oleh karena itu akan di capai pengembangan efektifitas personalia
dan organisasi.
Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan

sistem nilai yang berlaku pada dirinya.semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang

sesuai dengan keinginan individu tersebut akin tinggi tingkat kepuasan yang di

rasakannya.Oleh karena itu sum awan secara subyektif

menentukan bagaimana pekekja as Ki untuk batasan
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penulis berke

PT.Asuransi

menyusun hasil
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KEPEMIMPINAI
KARYAWAN (stud Indonesia

Head Office Jakarta D
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah
yang sudah dirumuskan, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada

eueyer [Mdl 31LS uizi edue} undede ynjaq wejep 1ul sijny eAIey yninjas neje ueibegss yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘gz

PT.Asuransi Allianz Life Indonesia.
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2. Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT.Asuransi Allianz Life Indonesia.
3. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap

kinerja karyawan pada P T.Asuransi Allianz Life Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian
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Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitia
Hasil penelitian ini d

ada di Indonesia, bagi penulis serta pihak lain yang memerlukannya, adanya kegunaan
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penelitian dalam penulisan ini secara rinci dapat disajikan sebagai berikut :
1. Bagi Penulis; berguna dalam menambah wawasan ilmu pengetahuan, baik
kejelian penelitian untuk meneliti, menganalisa dan membahas terutama
pengetahuan tentang berbagai gaya kepemimpinan dan adanya kepuasan kerja

yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai.
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2. Bagi perusahaan; hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
di dalam mengambil keputusan kebijaksanaan khususnya yang berkaitan
dengan Kinerja pegawai.

3. Bagi Pihak lain; sebagai bahan literature untuk penelitian mengenai tema

maupun judul yang sama, serta dap ambah khasanah akademik sehingga

berguna untuk pengem aNg manajemen sumber

daya manusia.
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1.5. Sistemati

Merupakan ah, perumusan
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masalah, tu

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA

—
=
)
=
QO
po

«
=
(4]
=

Q
=
=

©
w
(1)
o
QO

Q
Q
S5
QO
—
Q
c
w
@
=
=
o
=
>
QO
Sy

<
QO
—
=
=
=)
—
QO
=

©
QO
=
@
=
o
QO
)
—
(o=
=
=
QO
=)
ol
QO
=
=
(4]
)

<
D
o
c
—
=
QO
=
(2}
c
=
o
@
o

Merupakan bab uraian mengenai kajian teori penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan
hipotesis yang digunakan sebagai alat analisis untuk menjelaskan permasalah yang
dibahas dalam penelitian ini.

BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN

Merupakan bab uraian tentang hal — hal yang berkaitan dengan metode dalam
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penelitian ini, seperti : prosedur pengumpulan data, dan serta analisis data yang

digunakan.
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iperoleh dari penyebaran kuesioner,

Merupakan bab uraian mengenai hasil penelitian dan analisis atau pembahasan
hasil penelitian. Dalam hal ini, mengetengahkan penjelasan deskripsi mengenai

objek penelitian. Disamping itu juga penjelasan tentang analisis atau pembahasan

hasil penelitian, berupa data — data
khususnya pembahasan men

BAB 4: HASIL DAN PEMBAHAS AN
Merupakan b

BAB 5: KESIMPULAN DAR
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Pengertian gaya kepemimpinan

a, Organisasi, perusahaan

Dalam kehidupan sehari — h
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- Menurut Robert
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formal untuk meng han yang
bertanggung jawab, sup encapai tujuan
perusahaan.

Dari begitu banyak definisi mengenai pemimpin, dapat kami simpulkan bahwa :

—
9
[}
g
QO
=y
(@]
=
(4]
3
«Q
=
=
©
(72}
()
o
QO
Q.
)
=
QO
o
QO
=
(72}
@
=
= |
=
=5
=
QO
-y
<
QO
=
=
=
=3
[ vl
QO
=
©
QO
=
D
=)
o
QO
=
=
c
=:
=
QO
=)
Q.
QO
=
=
D
s |
<
(¢)
o
=
=
=
QO
=
(72}
=
=
o
(4]
e

Pemimpin adalah orang yang mendapat amanah serta memiliki sifat, sikap, dan gaya yang
baik untuk mengurus atau mengatur orang lain.

Gaya Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang mempengaruhi dan
memotivasi orang lain untuk melakukan sesuatu sesuai tujuan bersama. Kepemimpinan

meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku
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pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan

budayanya.
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Kepemimpinan adalah seni untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang-orang
sedemikian rupa untuk memperoleh kepatuhan, kepercayaan, respek, dan kerjasama
secara royal untuk menyelesaikan tugas.

Dalam kenyataannya, para pemimpin dapat mempengaruhi moral dan kepuasan

kerja,keamanan,kualitas hidup kerja dan ter ingkat prestasi suatu organisasi.para

pemimpin juga meminkan perana lompok,organisasi atau

masyarakat untuk mencapai
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bagaimana timbulny.
diantaranya ialah:
Teori Kelebihan, teori intberanggapanibahwe ang e men| emimpin apabila

ia memiliki kelebihan dari para pengikutnya. Pada dasarnya kelebihan yang harus
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dimiliki oleh seorang pemimpin mencakup 3 (tiga) hal, yaitu:
a. Kelebihan ratio: ialah kelebihan dalam menggunakan pikiran, kelebihan dalam
pengetahuan tentang hakikat tujuan dari organisasi, dan kelebihan dalam
memiliki pengetahuan tentang cara-cara menggerakkan organisasi, serta dalam

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Dengan kelebihan ratio diharapkan
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seorang pemimpin mampu mengatasi segala macam persoalan yang dihadapioleh

organisasi. Pimpinan merupakan tumpuan dari para pengikutnya.

£
-
@
S
Q
=
=
R
)
=
=5
)
=
<
o
=
=
—
=
=
=
()
15,
@
=
=
=
Q
)
=
o
@
=
Q.
=
=
()
=
°
@
=
@
=
)
=
o
@
=
=
=
)
=
—
()
= |
<
o
3.
()
=
o
@
=
<
=
(77
=
3
)
=5
)
°
()
=
)
=
o
@
=
=
=
)
=
=
=1
=
~
)
[ e
D
=
Do
=,
[
e
)
=
%)
o
[
—
=
=i
D
(7]
o)
[y
=7




eueyer [Mdl 31LS uizi edue} undede ynjaq wejep 1ul sijny eAIey yninjas neje ueibegss yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘gz

eLeyer [Mdl 31LS Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

£
-
@
S
Q
=
=
R
)
=
=5
)
=
<
o
=
=
—
=
=
=
()
15,
@
=
=
=
Q
)
=
o
@
=
Q.
=
=
()
=
°
@
=
@
=
)
=
o
@
=
=
=
)
=
—
()
= |
<
o
3.
()
=
o
@
=
<
=
(77
=
3
)
=5
)
°
()
=
)
=
o
@
=
=
=
)
=
=
=1
=
=
)
[ e
D
=
Do
=,
[
e
)
=
%)
o
[
—
=
=i
D
(7]
o)
[y
=7

—
9
%)
—
QO
=
«Q
=
(4]
o
«Q
=
=
©
(7
()
=7
QO
Q.
)
=
QO
o
QO
(=
(72}
@
=
= |
=
=
=
QO
-y
<
QO
b
=
=
=)
[ vl
QO
=
o
QO
=
D
=2
Q
QO
S
=
c
=
=
QO
D
Q.
QO
3
=
D
3
<
(¢)
o
=
=
-
QO
=
(72}
=
=
o
(4]
e

I
QO
)
o
©
—
QO
=)
=
Q.
(=
-
Q
(=]
=
o
Q
=
2
(=
=
Q.
Q
=)
«Q

©
aE
o
-
0,
o
-~
Y
3
=
2
®
2
o
o
=
=
5
Q
Q
=
<
m
x
()
=
o
3,
:
c
o
-]
)
-
Y

b. Kelebihan rohaniah: berarti seorang pemimpin harus mampu menunjukkan
keluhuran budi pekertinya kepada para bawahan. Seorang pemimpin harus

mempunyai moral yang tinggi karena pada dasarnya pemimpin merupakan

panutan para pengikutnya. Segala tindakan, perbuatan, sikap dan ucapan

epe mlmﬁlarrﬁ’alglﬁa Besa

2. Teori Sifat

Pada dasar
bahwa seseorang dap i i i S -sifat yang
lebih daripada yang dipi i sampi cam kelebihan
(ratio, rohaniah, dan bada jaknya'seorang | pin v atrsifat-sifat yang
positif sehingga para pengikutnya dapat menjadi pengikut yang baik, dan memberikan
dukungan kepada pemimpinnya. Sifat-sifat kepemimpinan yang umum, misalnya bersifat
adil, suka melindungi, penuh percaya diri, penuh inisiatif, mempunyai daya tarik, energik,
persuasif, komunikatif dan kreatif.

Pemimpin diharapkan juga mempunyai sifat mental yang siap membangun. ciri-
ciri tertentu dari mental yang siap membangun, yaitu antara lain:

a. Suka bekerja keras

b. Sabar menderita dan menghadapi kesulitan untuk mencapai tujuan
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c. Bersifat terbuka, suka menerima ide-ide baru karena salah satu sifat dari
masyarakat ialah selalu berubah.
d. Mau bekerja sama dengan pihak-pihak lain (perseorangan, badan-badan

atau instansi- instansi) yang mempunyai ide-ide baru dan baik.

e. Berani melakukan eksperime tidak berani melakukannya maka

tidak akan pernah tim

Hemat. Tida

kun,Jantara lainr

3. Teori Keturunan

Teori ketu
teori genetis. Menur o lah karena
keturunan atau warisan. S glo lknya otomatis
akan menjadi pemimpin menggantikk v : I -olah menjadi
pemimpin karena ditakdirkan. Pada zaman penjajahan Belanda, teori ini sering menjadi
kenyataan. Misalnya, apabila ayahnya menjadi bupati, maka anaknya akan menjadi bupati
menggantikan orangtuanya. Pada abad modern dewasa ini, teori ini hanya terdapat pada
negara-negara yang berbentuk monarki (kerajaan), dimana kedudukan sebagai raja
diperoleh karena warisan atau keturunan.

4. Teori Kharismatis
Teori kharismatis menyatakan bahwa seseorang menjadi pemimpin karena orang

tersebut mempunyai kharisma (pengaruh) yang sangat besar. Kharisma itu diperoleh dari



Kekuatan Yang Maha Kuasa. Dalam hal ini terdapat suatu kepercayaan bahwa orang itu
adalah pancaran dari Zat Tunggal, dari Tuhan Yang Esa, sehingga dianggap mempunyai
kekuatan ghaib (supranatural power). Pemimpin yang bertipe kharismatis biasanya

memiliki daya tarik, kewibawaan dan pengaruh yang sangat besar.

5. Teori Bakat

Teori bakat disebut juga te pat bahwa pemimpin itu
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6. Teori Sosial

Teori sosia
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pemimpin. Setiap
kesempatan. Setiap
kepemimpinan dapat
pengalaman praktek. Y

g bersangkutan

mendapat kesempatan atau tidak. Banyak orang yang mempunyai potensi untuk menjadi
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pemimpin, tetapi kesempatan tidak pernah diberikan kepadanya. Sebaliknya, ada
sementara pejabat yang sebenarnya tidak mempunyai potensi untuk menjadi pemimpin,
tetapi ia mendapat kesempatan untuk memimpin. Apabila orang itu dalam menjalankan
kepemimpinan tidak mau mempelajari ilmu kepemimpinan atau ilmu manajemen maka ia

akan memperoleh cara-cara mempengaruhi orang lain dan bagaimana teknik-teknik
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kepemimpinan yang baik.
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2.1.1.2. Tipe Kepemimpinan
Yang dimaksud dengan tipe kepemimpinan adalah gaya atau corak kepemimpinan
yang dibawakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya. Gaya

seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya dipengaruhi oleh berbagai

faktor, antara lain faktor pendidikan, faktor pg an, faktor usia, dan faktor karakter,

tabiat atau sifat yang ada pada di ag yang ambisius untuk
menguasai setiap situasi, apabi ) iter. Orang yang

mempunyai sifat keb

Buepun-6uepun 1Bunpuijiq e3did yeH

epeyer [Md! iwouo)3 nwjj 166ul] yejoxas yijiw eydid yeH Q)

yang bertipeq

) IPWIJA (

ari kata autos dan kratos’
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kepemimpinan yang me melekat pada

dirinya. Hal ini berarti kekuatan atau

kekuasaan (power).

: Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) iUl siin} eAley yninjes neje ueibegas diynbusw buele|iq ||

Ciri-ciri kepemimpinan yang bertipe otokratis antara lain:

Mengandalkan kepada kekuatan atau kekuasaan yang melekat pada dirinya

Menganggap dirinya yang paling berkuasa (kuasa tunggal).

Menganggap dirinya paling mengetahui segala macam persoalan, orang lain dianggap

tidak tahu.
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Keputusan-keputusan yang diambil secara sepihak, tidak mengenal kompromi, sehingga
ja tidak mau menerima saran dari bawahan. la bahkan tidak memeberi kesempatan
kepada bawahan untuk memberikan saran, pendapat atau ide.

Keras dalam mempertahankan prinsip.

Jauh dari para bawahan.

Lebih menyukai bawahan yang begsi
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Tipe laisser
keahlian teknis

Memberikan

yang dianggap per
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Pimpinan tidak ter 3 I idak_i : Dasi aktif

dalam kegiatan kelo

ey er [sd] lwotoy3 nwy| 166t ¢

Semua pekerjaan danta
Tidak mampu mengadaka

Tidak mempunyai wibawa sehingga ia tidak ditakuti apalagi disegani oleh bawahan.
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Secara praktis pemimpin tidak menjalankan kepemimpinan sehingga ia hanya merupakan
simbol belaka.

Berdasarkan ciri-ciri di atas, pemimpin dengan tipe laisser faire bukanlah
pemimpin dalam arti sebenarnya. Seorang pemimpin dengan cara apapun diharapkan

dapat menggerakkan bawahan sehingga tujuan oeganisasi dapat tercapai. Cara yang
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terbaik ialah mempengaruhi, bukan dengan menakut-nakuti.
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Tipe Paternalistik
Tipe peternalistik adalah tipe kepemimpinan yang bersifat kebapakan. Pemimpin
bertindak sebagai seorang bapak yang selalu memberikan perlindungan kepada para

bawahan dalam batas-batas kewajaran.

Ciri-ciri tipe paternalistik antara lain:

a)

Pemimpin bertidak sebagais
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d)

eLeyer [Mdl 31LS Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

pimpinanp
e) Karena keputt Jgap dirinya

yang paling meng

Tipe Militeristis
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Tipe Militeristis tidak hanya terdapat dikalangan militer saja. Tetapi banyak pemimpin
instansi (non-militer) yang menerapkan kepemimpinan dengan tipe militeristis. Tipe
militeristis mempunyai ciri-ciri sebagai berik ut:

a. Dalam mengadakan komunikasi, lebih banyak mempergunakan saluran formal.

b. Dalam menggerakkan bawahan lebih banyak menggunakan sistem
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komando/perintah, baik perintah itu secara lisan maupun secara tertulis.

c. Segala sesuatu bersifat formal
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d. Disiplin yang tinggi, kadang-kadang bersifat kaku.
e. Karena segala sesuatunya melalui perintah, maka komunikasi hanya berlangsung
satu arah sehingga bawahan tidak diberi kesmpatan untuk mengemukakan

pendapat.

f. Pimpinan menghendaki bawahan tidak i kesempatan untuk mengemukakan
pendapat.

Pimpinan meng perintah  yang

Tipe demokrat

bertipe demok

berpartisipasi aktif

Kepemimpinan de
a. Berpartisipasi akt
b. Bersifat terbuka.

c. Bawahan diberikesempatan untuk

d. Dalam mengambil keputusan lebih mengutamakan musyawarah untuk mufakat,
daripada keputusan yang bersifat sepihak. Apabila musyawarah untuk mufakat tidak
berhasil maka ditempuh dengan jalan lain yang sesuai dengan alam demokratis, misalnya
secara votimg.

e. Menghargai potensi setiap individu.

f.  Berlangsung dengan mantap.

emantapan kepemimpinan demokratis dapat dilihat dalam hal-hal sebagai berikut:
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a) Unit-unit organisasi berjalan lancar, melakukan kegiatan sesuai dengan fungsi
masing- masing.
b) Otoritas didelegasikan kepada para bawahan.

c) Bawahan merasa senang, aman, tentram.

d) Semangat kerja bawahan tinggi da pimpinan maupun tidak ada
pimpinan.

Pimpinan sering

Tipe Open

Sebenarnya tipe opg

hanya terletak dala
musyawarah untuk i : san. Hasil
musyawarah menjadi ke
leadership. Pimpinan

memeberikan saran, tetapi keputusan tetap ada ditangan pimpinan.

2.1.1.3.Faktor — Faktor yang me mpengaruhi perilaku kepemimpinan
Ada tiga variable kritis yang mempengaruhi gaya pemimpin yaitu
1. Pemimpin
2. Pengikut atau bawahan

3. Situasi



Ketiganya saling berhubungan dan berinteraksi seperti di tunjukan pada gambar

berikut :

Gambar 2.1

Hubungan antara Pe min awahan dan situasi

Kemampuan
dan kualitas
pemimpin
— ~
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Kemampuan
dan kualitas
bawahan

Situasi

) IPWIJA (

Pada dasarn ifi uatu kelompok ata isasi ng pada
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karakteristik yakni perta
dan mempengaruhi situa : i anajer dengan

ketidakpastian. Dapat di simpulkan bahwa untuk jadi pemimpin yang paling efektif perlu
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menyesuaikan gaya — gaya kepemimpinan terhadap situasi. Bila pemimpin mempunyai
keterbatasan dalam dalam kemampuan mereka untuk merubah kepribadian dasar dan
gaya kepemimpinannya, situasi harus di rubah, atau pemimpin harus di pilih yang
gayanya cocok dengan situasi yang ada. Tetapi seharusnya pemimpin dapat mengubah —

ubah gaya — gaya kepemimpinan mereka untuk memenuhi persyaratan/kebutuhan situasi
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tertentu dan seharusnya mereka dapat belajar untuk menjadi pemimpin yang efektif.
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2.1.2. Teori Kepuasan Kerja
Adapun pengertian kepuasan kerja menurut para ahli adalah sebagi berikut:
Menurut Marihot Tua Efendi (2002:290) kepuasan kerja didefinisikan dengan

hingga sejauh mana individu merasakan secara positif atau negatif berbagai macam faktor

atau dimensi dari tugas-tugas dalam pekerjaana

Menurut pendapat Stephen
kepada sikap umum seorang ind
dengan tingkat kepuasan _tin
Seseorang yang tida
pekerjaan itu, kare
mereke lebih serig

Kepuasan kerja merujuk
akukannya. Seseorang
hadap pekerjaan itu.
terhadap

Beberapa tet

1. Teori
oleh P@
perbandinga

2. Teori kead
puas atau tida
tidak atas suatu orang dengan
cara membandingke a C 0 S 3 tor maupun di
tempat lain.

3. Teori Dua Faktor : Menurut Gibson dalam Sopiah (2008) teori ini di kembangkan
oleh Frederick Herzberg. Teori ini memandang kepuasan kerja berasal dari
keberadaan motivator intrinsik dan bahwa ketidakpuasan kerja berasal dari
ketidakadaan faktor-faktor ekstrinsik. Herzberg menyimpulkan bahwa orang yang

puas dalam pekerjaan berhubungan dengan kepuasan kerja dan orang yang tidak

puas dengan pekerjaan berhubungan dengan suasana kerja. Oleh Herzberg orang



yang puas di beri nama Motivator, dan orang yang tidak puas di beri nama

higiene.

2.1.2.1.Faktor yang me mpengaruhi Kepuasan Kerja

Banyak faktor yang mempengaruhi keg ), kerja karyawan. Faktor-faktor itu
sendiri dalam peranannya membe awan bergantung pada

pribadi masing-masing ka
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pegawai dan
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Pendapat yang di ke akan adanya lima

faktor yang menimbulkan kepuasan kerja antara lain :
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1) Kedudukan (posisi)
Umumnya manusia beranggapan bahwa seseorang yang bekerja pada pekerjaan
yang lebih tinggi akan merasa lebih puas dari karyawan yang bekerja pada
pekerjaan yang lebih rendah.beberapa penelitian menunjukan bahwa hal tersebut

tidak selalu benar,justru perubahan dalam tingkat pekerjaanlah yang
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mempengaruhi kepuasan kerja.

2) Pangkat (golongan)
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Pada pekerjaan yang mendasarkan perbedaan tingkat (golongan), sehingga
pekerjaan tersebut memberikan kedudukan tertentu pada orang yang
melakukannya. Apabila ada kenaikan upah,maka sedikit banyaknya akan di

anggap sebagai kenaikan pangkat dan kebanggaan terhadap kedudukan yang baru

itu akan merubah perilaku dan perasaa

3)

I
QO
)
o
©
—
QO
=)
=
Q.
(=
-
Q
(=]
=
o
Q
=
2
(=
=
Q.
Q
=)
«Q

©
aE
o
-
0,
o
-~
Y
3
=
2
®
2
o
o
=
=
5
Q
Q
=
<
m
x
()
=
o
3,
:
c
o
-]
)
-
Y

5)
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perhatian dan ht
karyawan akan

organisasi kerja.
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2.1.3. Pengertian Kinerja
Kata kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja yang padanannya
dalam bahasa Inggris adalah performance, yang sering diindonesiakan menjadi kata

performa..Pengertian Kinerja menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:
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1. Kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. Menurut pendekatan

perilaku dalam manajemen, kinerja adalah kuantitas atau kualitas susuatu yang di
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hasilkan atau jasa yang di berikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan
(Luthans, 2005).
2. Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan

standar yang di tetapkan (dessler, 2000). Kinerja adalah hasil kerja baik secara

kualitas maupun kuantitas yang dicapai eseorang dalam melaksanakan tugas
sesuai tanggung jawab yang
3. Kinerja adalahhasilatau k i seluruhan selama

periode terte
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esuaikan

spesifik berdasarkan didasarkan
atas suatu model kausal y
Dari berbagai peng bahwa Kinerja

adalah hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai seseorang dalam bidang pekerjaannya
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menurut Kriteria tertentu dan dievaluasi oleh orang-orang tertentu terutama atasan
pegawai yang bersangkutan.

Penilaian kinerja merupakan alat yang bermanfaat tidak hanya untuk
mengevaluasi kerja dari para karyawan, tetapi juga untuk mengembangkan dan

memotivasi karyawan. Pada intinya, penilaian Kinerja dapat dianggap sebagai alat untuk
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memverifikasi bahwa karyawan memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan.
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Penilaian kinerja dapat pula merupakan cara untuk membantu karyawan mengelola

Kinerja mereka.

2.1.3.1UnsurPenilaian Kinerja

Pada umumnya unsur-unsur yang perlu di n_penilaian dalam proses penilaian
Kinerja menurut Furtwengler dalam
1) Kecepatan

Kecepatan yang ter
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sesuai denga

2) Kualita

Kualitas tidak

dilihat dari cara pega

3) Pelayanan

eLeyer [Mdl 31LS Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

Aspek pelayanan dap inan untuk
melayani orang lain deng
4) Nilai

Nilai merupakan sesuatu yang dipertimbangkan oleh pegawai dalam mengambil

keputusan.

—
=
)
g
QO
po

«
=
(4]
=

Q
=
=

©
w
(1)
o
QO

=
Q
S5
QO
—
Q
c
w
@
=
=
o
=
=
QO
Sy
<
QO
—
=
=
=)
—
QO
=
©
QO
=
@
=
o
QO
)
—
(o=
=!
=
QO
=)
ol
QO
=
3
(4]
)
<
D
o
c
—
=
QO
=
(2}
c
=
o
@
o

5) Keterampilan interpersonal
Keterampilan interpersonal dapat ditinjau dari tindakan pegawai merayakan keberhasilan
orang lain dengan tulus.

6) Mental untuk sukses
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Mental untuk sukses, hal ini dapat ditinjau dari tindakan pegawai mencari cara untuk

menambah pengetahuan.
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7) Terbuka untuk berubah
Terbuka untuk berubah kondisi ini terkait dengan hal-hal seperti pegawai bersedia
menerima perubahan.

8) Kreatif

Kreatif dapat dilihat dari kemampuan menerap eatif dalam memecahkan masalah.
9) Keterampilan berkomunik
Keterampian  berkomunikasi ' i pUe egawai  menyatakan

ketidaksetujuan tang
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10) Injsi
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pegawai dilihat dari kinerja. Dengan demikian data-data itu dapat dijadikan sebagai
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bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

Adapun sejumlah tujuan penilaian menurut Sulistiyani dan Rosidah (2003: 224) adalah :
1) Untuk mengetahui tujuan dan sasaran manajemen dan pegawai.

2) Memotivasi pegawai untuk memperbaiki kinerjanya.

3) Mendistribusikan reward dari organisasi atau instansi yang dapat berupa kenaikan
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pangkat dan promosi yang adil.

4) Mengadakan penelitian manajemen personalia.
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Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari penilaian Kkinerja. Secara
terperinci manfaat penilaian kinerja bagi organisasi, masih menurut Sulistiyani dan
Rosidah (2003:224) adalah :

1) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi

2) Perbaikan kinerja
3) Kebutuhan latihan dan pengemb

4) Pengambilan keputuse i, pemecatan,
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2.2. Penelitian

Penulis
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dan kesamaan dengan va
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

'. (;1122"

Rahmatullah K .. SeCara pal
Burhanuddig ja/ dan S r\j@ltj?\ijsrx‘bersa 3

(2012) inerja | kerj
signifikan

=

Q

L

) Nama Judul Hasil Penelitian

T

o

= Muhammad Fauzan Pengaruh Gaya kepemimpinan
3 Baihaqi (2010) Kepemimpinan terhadap berpengaruh secara
= kepuasan  kerja W positif  dan  signifikan
= Kinerja deig kepuasan kerja
5 organis

= : 3 karyawa.

=

o

(=

=

)

=)

«Q

: PT.Bank
andiri
akassar

Muhammad
(2013)
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2.3. Kerangka Pemikiran

Pada Penelitian ini penulis akan memfokuskan pembahasan pada Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Dalam penyusunan

skripsi ini kerangka berfikirnya adalah sebagai berikut:
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1. Hj:Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.
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Gaya Kepemimpinan dalam sebuah organisasi merupakan salah satu faktor
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, sehingga diharapkan setiap
organisasi memiliki pimpinan yang dapat membantu meningkatkan kinerja dari

bawahannya.

H, :Pengaruh Kepuasan Kerja terhad ja Karyawan.

Kepuasan kerja dalam seb

membantu menen i W’W
tlaSall

puasa&erzﬁa J@Emenja
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Gambar 2.2

Kerangka Pe mikiran Penelitian

Gaya
—— Kepemiaipinan

esis penelitian

sebagai berikut :

H; : Diduga ada pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinana dengan Kinerja
Karyawan.

H, : Diduga ada pengaruh yang signifikan Kepuasan kerja dengan Kinerja Karyawan.

Hs : Diduga ada pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan kerja

dengan Kinerja Karyawan.



BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT.Asuransi ife Indonesia (Head Office Jakarta

Divisi AHCS Operation) yaitu 2015.
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No | Kegi Me Ju i
1 3/4(1 3.4 21 3| 4 23 2

1 Peneliti '

Pendahu
2 Penyusu

proposal
3 Pengumpulan

data /
4 Analisis data
5 Penyusunan

Laporan

3.2. Desain Penelitian

Desain penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan melakukan pengamatan
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langsung atau observasi, wawancara dan dokumentasi.
Tujuan dari suatu penelitian deskriptif adalah untuk membuat eksploratif gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antara berbagai gejala yang akan diteliti.
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Dl Xzakan
dipengaruhi

Gambar3.1

oleh Gaya Kepemimpinan dengan simbol X; dan Kepuasan Kerja dengan

c. bs:Satuvaria
simbol X5

b. b, :Varia

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta




3.3  Operasional Variabel

Tabel 3.2
Variabel Sub Variable Indikator Skala
Menurtut Tead Terry; - Tipe Otokrasi | - Kepemilikan Ordinal
Terry;Hoyt (2003) Gaya kharisma 1-5

kepemimpinan adalah -
kegiatan atau seni i gberanian
mempengaruhi orang lain
agar mau bekerjasama
yang didasarkan pada
kemampuan orang
tersebut untuk

membimbing o
dalam mene
tujuan yang
kelompok
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berbagai macam faktor
atau dimensi dari tugas-
tugas dalam
pekerjaannya. Marihot
Tua Efendi (2002:290)
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Kinerja merupakan hasil |- Tujuan - Kecepatan Ordinal
atau keluaran dari suatu Manajemen 1-5
proses. Menurut
pendekatan perilaku - Motivasi pegawai | -  Kualitas
dalam manajemen,
Kinerja adalah kuantitas |- Pendistribusian - Pelayanan
atau kualitas susuatu Reward
yang di hasilkan atau jasa - Keterampilan
yang di berikan oleh - Pelatihan interpersonal
seseorang yang
melakukan pekerjaan
(Luthans, 2005)

3.4 Populasi, Sampledan Metode Pengambilan Sampel
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3.4.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2013), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik

kesimpilannya.
yang bekerja pada

i AHCS Operation

peneliti tid

penelitian.
2n dari total

populasi sebayak : S Operation.

3.4.3 Metode Pengambilan sampel
Metode pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan rumus

Slovin.

__ N
1+N(e)?

di mana :
n = ukuran sampel

N = ukuran populasi (135 orang karyawan)


http://1.bp.blogspot.com/-UrCB5xmnyk0/UqwuNb9G0uI/AAAAAAAAGoY/10RUnza3Dx4/s1600/rumus+slovin.jpg

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel. yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 5 %.
Dengan menggunakan rumus Slovin populasi yang telah di ketahui

pada Perusahaan adalah sejumlah 135 karyawan.Berdasarkan hasil

perhitungan, maka jumlah sa g akan di gunakan sebanyak 100,93

responden dan di b aden. Berdasarkan dasar

itulah peneliti itian ini sebanyak

I
QO
)
o
©
—
QO
=)
=
Q.
(=
-
Q
(=]
=
o
Q
=
2
(=
=
Q.
Q
=)
«Q

©
aE
o
-
0,
o
[
Y
3
=
2
®
P
o
o
=
=
5
Q
Q
=
<
m
x
()
=
o
3,
:
c
o
-]
)
-
Y

3.5 Data

yang

kuantitatif. Je
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a. Menurut sumber
kuesioner,
2) Data sekunder, v eperti dari email

dari managemen perusahaan kepada seluruh karyawan dan literatur lainnya yang
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berkaitan dengan penelitian ini.

b. Menurut sifatnya
1) Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka

2) Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka.
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3.6 Sumber Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan guna mendukung penelitian ini, data
tersebut dapat diperoleh dari:

1) Informan, yaitu orang yang dapat memberikan keterangan tentang keadaan tertentu.

Dalam penelitian hal ini informan adalah jer,Asisten Manajer, dan pekerja di

PT.Asuransi Allianz Indonesia

) IPWIJA (

gsung mengadakan ta

maupun respo

2) Observasi, yaitu 6 m p tempat dan
objek yang ditelitt.

3) Kuesioner, vyaitu pengumpulan data dengan cara memberikan sejumlah
pertanyaan tertulis kepada responden dan informan mengenai masalah yang
diteliti.

4) Studi pustaka, yaitu mengumpulkan data dengan cara membaca literatur- literatur

yang berhubungan dengan penelitian.
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3.8 Instrumentasi Variabel

Instrumentasi variabel merupakan pengujian terhadap data hasil kuesioner. Uji

instrumen penelitian dilakukan melalui uji validitas-reliabilitas untuk memastikan bahwa

kuesioner yang disusun dapat dimengerti oleh responden dan memiliki konsistensi

pengukuran (Ghozali, 2005:41). Analisis
Analysis menggunakan software SRS

1. Validitas

3.9

pya dilakukan dengan Reliability

) IPWIJA (

Reliabilita 1 ang menunjukkan seja

dilakukan dengan™ metode abilitas terpenuhi jika nilai

Cronbach’s Alpha> 0,6 (Nunnally dalam Mulyanto dan Wulandari, 2010:126).

Uji Asumsi Klasik

3.9.1 UjiNormalitas

Uji Normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data.

Penggunaan uji normalitas karena pada analisis statistik parametik, asumsi yang

harus dimiliki oleh data adalah bahwa data tersebut harus terdistribusi secara

normal yakni data akan mengikuti bentuk distribusi normal. Uji normalitas bisa di



lakukan dengan Normal P-P Plot. Pada normal P-P Plot prinsipnya normalitas dapat
di deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik atau
dengan melihat histogram dari residualnya.

Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal atau grafik histogramnya m an pola distribusi normal, maka

model regresi memenihi as
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3.9.3 UjiHe
Uji variabel
pengganggu mempunya i S mempunyai
suatu keadaan bahwa varia r1 resie ) an ke pengamatan yang lain

berbeda. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji ada tidaknya
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Heteroskedastisitas akan mengakibatkan penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi
tidak efisien. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas yaitu dengan
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID. Deteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan

dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan
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ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah di prediksi, dan sumbu X adalah residual

(Y prediksi— Y sesungguhnya) yang telah di studentized.
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Jika ada pola tertentu, seperti titik — titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang,melebar kemudian menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas.

Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terj groskedastisitas.

3.9.4 Uji Autokorelasi
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3.10

3.10.1 Metode regresi linier ganda™

Hasil analisis regresi linier ganda yang utama adalah nilai koefisien
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korelasi R, nilai koefisien determinasi Adj. R Square (Adj. R?) , dan model
persamaan regresi linier ganda:

Y=a+ b X +bX
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X1 = Gaya Kepemimpinan
X2 = Kepuasan Kerja

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta
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b1 = Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan

b, = Koefisien Regresi Kepuasan Kerja

3.10.2 Metode Korelasi Pearson :

Guna melihat apakah dua variak ubungan adalah dengan melihat

apakah mereka memiliki covaria adalah memahami konsep
varians. Varians suatu ariabel tersebut

dengan nilai Mean-
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noleh regresor
(variabel bebas / X) dalam model. Dengan demikian, jika r>= 1 akan mempunyai arti

bahwa model yang sesuai menerangkan semua variabilitas dalam variabel Y. jika r>= 0
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akan mempunyai arti bahwa tidak ada hubungan antara regresor (X) dengan variabel Y.
Dalam kasus misalnya jika r’= 0,8 mempunyai arti bahwa sebesar 80% variasi dari
variabel Y (variabel tergantung / response) dapat diterangkan dengan variabel X (variabel

bebas / explanatory); sedang sisanya 0,2 dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak
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diketahui atau variabilitas yang inheren.
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3.11 Penguji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t dan uji F. Pengujian hipotesis

dalam penelitian sebanyak dua kali sesuai dengan hipotesis penelitian.

inya terdapat

- Jika Sigt> a, maka Hj ;0 diterima dan Hj ja ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruhGaya Kepemimpinan terhadap Kinerja.

e Hipotesis pertama variabel kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah
terdapat pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja. Hipotesis statistic
yang diajukan adalah sebagai berikut:

Hi 20 :b2 =0 :tidak ada pengaruh

Hi.a :b2 # 0 : ada pengaruh



Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai
probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (o = 0.05). Kriteria yang

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

- Jika Sig t < a , maka Hj,0 ditolak dan Hj.a diterima, artinya terdapat
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- Jika Sig F < a, maka H20 ditolak dan H2a diterima, artinya terdapat

—
9
[}
g
QO
=y
(@]
=
(4]
3
«Q
=
=
©
(72}
()
o
QO
Q.
)
=
QO
o
QO
=
(72}
@
=
= |
=
=5
=
QO
-y
<
QO
=
=
=
=3
[ vl
QO
=
©
QO
=
D
=)
o
QO
=
=
c
=:
=
QO
=)
Q.
QO
=
=
D
s |
<
(¢)
o
=
=
=
QO
=
(72}
=
=
o
(4]
e

pengaruh secara simultan Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja.

- Jika Sig F > o, maka H20 diterima dan H2a ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh secara simultan Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja

terhadap Kinerja Karyawan.
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